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Pondok Pesantren, or boarding school, is a place to gain and deepen the Islam-based 
knowledge in Indonesia. Muslims are encouraged to understand the rules of Islam as a 
religion. This thesis, titled “Kesantunan Berbahasa dalam Interaksi Sosial di Pondok 
Pesantren Darul Jombang: Suatu Kajian Pragmatik”, aims to describe to describe the 
verbal and linguistic politeness and also the factors that influence social interaction in 
Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang. The results of contained elements of linguistic 
politeness. Elements of linguistic politeness that is envisaged that students obey and 
adhere to their teacher called kiai, nyai, ustadz, and also the administrator of their 
boarding school. To be concluded, linguistic politeness in social interaction between 
students with their teacher and Darul Ulum Islamic Boarding School administrator, 
using polite language and manners. 
 
Keywords: pragmatic, speech act, social interaction, Pondok Pesantren Darul Ulum 
Jombang. 
 
 
Pendahuluan 

Kesantunan dalam berbahasa merupakan hal yang penting untuk dilakukan oleh 
setiap masyarakat saat berkomunikasi. Dalam berkomunikasi, norma-norma itu tampak 
dari perilaku verbal dan perilaku nonverbal. Perilaku verbal dalam fungsi imperatif 
misalnya, terlihat pada bagaimana penutur mengungkapkan perintah, keharusan, atau 
larangan melakukan sesuatu kepada mitra tutur. Perilaku nonverbal tampak dari bentuk 
mimik, gerak gerik tubuh, sikap atau perilaku yang mendukung pengungkapan 
kepribadian seseorang. 

Kepribadian seseorang yang perlu dikembangkan adalah ungkapan kepribadian 
yang baik, benar dan santun, sehingga mencerminkan budi halus dan pekerti luhur 
seseorang. Budi pekerti yang luhur merupakan tolok ukur kepribadian baik seseorang. 
Sebenarnya setiap orang mengharapkan agar sikap, perilaku, ujaran, tulisan maupun 
penampilan dalam kehidupan sehari-hari mencerminkan kesantunan dalam berbahasa 
(Pranowo,2009:3). Dengan kata lain, setiap orang ingin memiliki kepribadian yang 
baik, benar dan santun (budi halus dan budi pekerti yang luhur), kepribadian yang baik 
dan santun bisa diterapkan dalam lingkungan komunitas pondok pesantren. 

Komunitas pondok pesantren merupakan masyarakat yang taat akan “tatakrama” 
dan ajaran agama Islamnya sangat kuat. Pada komunitas pondok pesantren ini terjadi 
interaksi sosial antara santri dengan kiai, nyai, ustadz, dan pengurus. Interaksi sosial 
tersebut menunjukkan tingkah laku yang sopan, terutama kepada kiai dan nyai sangat 
terbatas karena status sosialnya yang berbeda. Santri berlaku hormat dan selalu menjaga 
hubungan yang baik kepada kiai sebagai refleksi dari tindak ketaatan santri dalam 
menjalankan ajaran agama Islam (Rokayah,2011:2).	  

Interaksi sosial yang ada dimasyarakat tutur pondok pesantren seperti (kiai, nyai, 
santri, ustadz, serta pengurus pondok pesantren) selalu dilandasi oleh norma-norma 
pondok pesantren. Norma sosiokultural menghendaki agar manusia bersikap santun 
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dalam berinteraksi dengan sesamanya. Kesantunan perlu diterapkan dalam suasana 
formal atau resmi, maksud dalam situasi resmi ini wajib menggunakan kesantunan 
berbahasa saat berinteraksi dengan orang lain, agar orang tersebut merasa dihormati 
dengan bahasa yang santun. 

Dalam perencanaan serta penggunaan berbagai macam strategi pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang akan diajarkannya tentunya dengan memperhatikan situasi 
dan kondisi santri. Menunjukan agar santri benar-benar dapat menerima, memahami dan 
menguasai materi yang telah diajarkan, tanpa harus mengalami kejenuhan selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Dari fenomena di atas, bahwa penelitian mengenai kesantunan berbahasa di 
lingkungan pondok pesantren sangat menarik dan penting untuk dilakukan. Fenomena 
yang menarik dalam penelitian ini bahwa di lingkungan pondok pesantren dengan kultur 
yang berbeda serta interaksi sosial antara kiai, nyai, santri, ustadz serta pengurus dengan 
status sosial yang berbeda akan menghasilkan suatu tindak kesantunan yang berbeda. 

Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang merupakan tempat penelitian yang dipilih 
sebagai objek. Alasan memilih objek penelitian ini karena pondok pesantren ini berada 
di kota Jombang yang merupakan salah satu kota Beriman dengan berbagai ragam 
budaya dan tradisi agama Islam, sehingga akan mempengaruhi kesantunan berbahasa. 
Pondok pesantren ini merupakan pondok pesantren salafi (pondok pesantren tradisional) 
dan bukan termasuk pondok pesantren modern. 

 
Analisis Data Penanda Kesantunan Berbahasa Verbal dalam Interaksi Sosial di 
Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang 

Wujud kesantunan berbahasa verbal adalah bahasa yang berupa rangkaian kata-
kata atau tuturan yang membentuk wacana atau teks baik lisan maupun tertulis. Bahasa 
yang diungkapkan sesuai dengan kepribadian orang itu sendiri, kepribadian seseorang 
bisa dilihat saat ia menyampaikan suatu bahasa saat berinteraksi, ketika seseorang 
sedang berkomunikasi yang baik dan benar juga diharapkan mampu berbahasa secara 
santun. Santun atau tidak ketika berinteraksi hanya orang lain yang akan menilainya.  
1.1 Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Direktif 

Tindak tutur direktif yaitu tindak tutur yang dilakukan penutur dengan maksud 
agar si pendengar (mitra tutur) melakukan tindakan yang disebutkan didalam ujaran itu, 
misalnya meminta, menyuruh, melarang dan menyarankan atau memberi nasihat. 
1.1.1 Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Direktif Permintaan 

 Penggunaan kesantunan pragmatik dalam tindak direktif permintaan dalam 
interaksi sosial yang meliputi santri, ustad, kiai, nyai dan pengurus di Pondok Pesantren 
Darul Ulum Jombang, dapat dilihat pada tuturan berikut ini: 
Data (1) 

 Nyai    : Mbak gawekno teh, gawe tamu iku, iso ta Mbak? 
   [mba? gawɛ?nᴐ tɛh  gawe tamu iku isᴐ ta mba?] 
  ‘Mbak buatkan teh, buat tamu itu, bisa mbak?’ 
Santri :Inggih, nyai  
 [iŋgIh ῆai] 
 ‘Iya, nyai’ 

Konteks tuturan: 
 Tuturan ini terjadi antara santri dan nyai, ketika dirumahnya ada tamu dan nyai 
meminta kepada santrinya disuruh membuatkan minuman teh untuk para tamu tersebut. 
Tuturan di atas gawekno teh [gawε?nͻ tεh] bermakna “buatkan teh” memiliki maksud 
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bahwa nyai meminta kepada santrinya atau perewangnya agar segera membuatkan teh 
untuk tamu nyai. Tuturan tersebut bermakna permintaan dengan penunjuk kata gawekno 
teh [gawε?nͻ tεh] (buatkan teh), dan secara tidak langsung juga bermakna perintah, 
yaitu untuk segera membuatkan minuman teh. Sedangkan dalam tuturan di atas tanda 
kesantunannya terletak pada kata iso ta mbak [isͻ ta mba?] (bisa mbak) pada tuturan ini 
menunjukkan bahwa penutur menggunakan kesantunan bahasa yang secara tidak 
langsung, tuturan tidak langsung inilah yang dimaksud dengan kesantunan pragmatik 
dalam tindak direktif. Dan dilakukan dengan beberapa tindakan, yakni pertama, 
ekspresi wajah dengan senyuman ketika berjumpa dan berbicara dengan kiai, nyai, 
ustadz, dan pengurus. Kedua, menundukkan kepala ketika bertemu dan berbicara 
dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Ketiga, menganggukkan kepala ketika 
mendapat perintah dari kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika 
bertemu dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang 
rendah ketika berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus.  
 
1.1.2 Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Direktif Perintah 

Penggunaan kesantunan pragmatik dalam tindak direktif perintah dalam 
interaksi sosial antara santri, kiai, nyai, dan pengurus di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Jombang bisa dilihat pada tuturan dibawah ini: 
Data (8) 

Ustadz :Kang, aku njaluk tulung tumbasno aqua seng tanggung ambek         
permen yo kang! 
[kaƞ aku njalu? tulUƞ tumbasno akuwa seƞ taƞguƞ ambε? pəәrmεn yᴐ 
kaƞ] 
Mas, saya minta tolong belikan aqua yang sedang sama permen ya  
mas! 

Santri   :Inggih 
 [iŋgIh] 
  Iya 
Ustadz :Kang, lek wis mari kekno aku langsung, suwon yo Kang. 
 [kaƞ lε? wis mari kε?no aku laƞsuƞ suwͻn yᴐ kaƞ] 

  Mas, kalau sudah selesai kasihkan ke saya langsung, terimakasih mas  
 
Konteks tuturan: 
 Tuturan ini terjadi antara santri dan ustadz, ketika memerintah santrinya untuk 
membelikan aqua dan permen. Penggunaan kata Kang [kaƞ] adalah kata panggilan atau 
kata sapaan yang sering digunakan ustadz kepada santrinya. Kata Kang [kaƞ] ini berasal 
dari bahasa Jawa dari kata “Kakang atau kang” yang bermakna ‘mas’. Kata ‘kang’ ini 
panggilan yang digunakan oleh kiai, ustadz untuk memanggil santri laki-laki. Dan 
dilakukan dengan beberapa tindakan, yakni pertama, ekspresi wajah dengan senyuman 
ketika berjumpa dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz, dan pengurus. Kedua, 
menundukkan kepala ketika bertemu dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan 
pengurus. Ketiga, menganggukkan kepala ketika mendapat perintah dari kiai, nyai, 
ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika bertemu dengan kiai, nyai, ustadz 
dan pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang rendah ketika berbicara dengan 
kiai, nyai, ustadz dan pengurus. 
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1.1.3 Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Direktif Larangan 
Data (13) 

   Nyai      : Mbak tak jaluk ya, lek nang dalan ojo guyon wae ya mbak? 
 [mba? ta? jalu? ya lε? naƞ dalan ͻjͻ guyͻn wae ya mba?]  
‘Mbak saya minta ya, kalau di jalan jangan bercanda terus ya mbak?’ 

  Santri    :  Inggih nyai  
       [iŋgIh ῆai]  
      ‘Iya nyai’ 
Konteks tuturan: 

Tuturan ini terjadi antara santri dan nyai, ketika melihat para santrinya bersunda 
gurau di jalanan. Kata tak jaluk [ta? jalu?] merupakan bentuk kesantunan yang 
dituturkan oleh si penutur, tujuannya agar mitra tutur tidak merasa tersinggung dengan 
apa yang telah diungkapkannya. Kata ojo [ͻjͻ] pada tuturan di atas bermakna “jangan” 
yang memiliki maksud melarang. nyai melarang para santrinya agar tidak bersunda 
gurau di jalanan. Dan dilakukan dengan beberapa tindakan, yakni pertama, ekspresi 
wajah dengan senyuman ketika berjumpa dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz, dan 
pengurus. Kedua, menundukkan kepala ketika bertemu dan berbicara dengan kiai, nyai, 
ustadz dan pengurus. Ketiga, menganggukkan kepala ketika mendapat perintah dari 
kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika bertemu dengan kiai, 
nyai, ustadz dan pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang rendah ketika 
berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. 

 
1.1.4 Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Direktif Memberi Saran atau nasihat 
Data (17) 

Nyai   : Mbak lek moleh iku ojo HP- an tok, kitabe digowo disinaoni     nang 
omah lho yo? 
[mba? lε? moleh iku ͻjͻ hapean tͻ? kitape digͻwͻ disinaͻni naƞ ͻmah 
lͻ yͻ] 
‘Mbak kalau pulang itu jangan HP- an terus, kitabnya dibawa 
dipelajari di rumah lho ya?’ 

 Santri    : Inggih, nyai 
    [iŋgIh ῆai] 
     ‘Iya nyai’ 
 Nyai     : Temen lho mbak 
   [təәməәn loh mba?]  
   ‘Beneran lho mbak’ 
 Santri    : Inggih nyai, pandongane kemawon. 
    [iŋgIh ῆai pandͻƞane kemawͻn]  
    ‘Iya nyai, minta doanya.’ 

 
Konteks tuturan: 

Tuturan ini terjadi antara santri dan nyai, pada saat sedang mengaji Sorogan 
dengan semua santri di mushola pondok pesantren. Tuturan di atas merupakan tuturan 
dalam bentuk menasehati. Nyai sedang menasehati para santrinya agar selalu membaca 
kitabnya ketika dirumah. Dengan adanya tuturan ojo HP-an tok [ͻjͻ hapean] yang 
bermakna “jangan HP-an” kata ojo [ͻjͻ] dalam konteks ini juga dapat berbentuk kata 
saran atau nasihat untuk tidak bermain HP ketika di rumah melainkan mempelajari 
kitabnya. Nyai menasehati kepada semua santrinya ketika pulang ke rumah kitabnya 
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dibawa dan harus dipelajari, dan tidak boleh bermain HP terus saat di rumah. Dan 
dilakukan dengan beberapa tindakan, yakni pertama, ekspresi wajah dengan senyuman 
ketika berjumpa dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz, dan pengurus. Kedua, 
menundukkan kepala ketika bertemu dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan 
pengurus. Ketiga, menganggukkan kepala ketika mendapat perintah dari kiai, nyai, 
ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika bertemu dengan kiai, nyai, ustadz 
dan pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang rendah ketika berbicara dengan 
kiai, nyai, ustadz dan pengurus. 
  
1.2 Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Imperatif 

 Dari data yang diperoleh, bahwa makna pragmatik imperatif banyak 
diungkapkan dalam tuturan tidak langsung yang berpenanda nonimperatif, yaitu tuturan 
deklaratif dan tuturan interogatif. Tuturan imperatif mengandung maksud memerintah 
atau meminta agar mitra tutur melakukan sesuatu yang diinginkan si penutur. Tuturan 
imperatif dapat berkisar antara suruhan yang sangat keras atau kasar sampai dengan 
permohonan yang sangat halus atau santun. Tuturan imperatif dapat pula berkisar antara 
suruhan dan larangan untuk melakukan sesuatu. 

 
1.2.1 Kesantunan Berbahasa dalam Tindak Imperatif Tuturan Deklaratif 

 Tindak tutur deklaratif merupakan tindak tutur yang dilakukan penutur dengan 
maksud memberitahukan sesuatu kepada mitra tutur, pada umumnya mengungkapkan 
suatu peristiwa atau suatu kejadian untuk menciptakan suatu keadaan yang baru 
misalnya menyuruh, mengajak, dan melarang. Kesantunan berbahasa dalam tindak 
imperatif tuturan deklaratif dapat dibedakan menjadi beberapa macam. 

 
1.2.1.1 Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Deklaratif Perintah  

Tuturan dengan konstruksi deklaratif hanya digunakan untuk menyatakan makna 
pragmatik imperatif suruhan karena dengan tuturan itu muka si mitra tutur dapat 
terselamatkan. Cara menyatakan yang demikian dapat dianggap sebagai alat penyelamat 
muka karena maksud itu tidak ditujukan secara langsung kepada si mitra tutur. Coba 
perhatikan tuturan berikut: 

Data (22) 
Nyai   : Mbak aku njaluk tulung sopo sing gelem budal nang pasar tukokno aku 

sate sing pedes! 
[mba? aku njalU? tulUƞ sͻpͻ sIƞ gəәləәm budal naƞ pasar tukͻ?nͻ aku 
sate siƞ pəәdəәs] 
‘Mbak saya meminta tolong siapa yang mau berangkat ke pasar 
membelikan saya sate yang pedas!’ 

Santri   : Inggih nyai 
     [iŋgIh ῆai]  
    ‘Inggih nyai’ 

  Konteks tuturan: 
Tuturan ini terjadi antara santri dan nyai, saat ingin makan sate yang pedas dan 
pada waktu itu nyai menyuruh santrinya untuk pergi ke pasar. 
  Tuturan di atas merupakan tuturan imperatif yang digunakan untuk 
menyatakan makna suruhan. Dan dilakukan dengan beberapa tindakan, yakni 
pertama, ekspresi wajah dengan senyuman ketika berjumpa dan berbicara 
dengan kiai, nyai, ustadz, dan pengurus. Kedua, menundukkan kepala ketika 
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bertemu dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Ketiga, 
menganggukkan kepala ketika mendapat perintah dari kiai, nyai, ustadz dan 
pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika bertemu dengan kiai, nyai, ustadz dan 
pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang rendah ketika berbicara 
dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. 

Selain itu penutur juga bisa menggunakan tuturan yang berkonstruksi 
deklaratif seperti tampak pada tuturan berikut: 

 
1.2.1.2 Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Deklaratif Ajakan  
 Tuturan deklaratif bermakna pragmatik imperatif ajakan sering dituturkan 
dengan penanda kesantunan ayo [ayo]. Hal ini dapat dilihat pada tuturan berikut: 
Data (25) 

Nyai   : Mbak, sampean usahakno sak minggu iku iso nglakoni sholat tasbeh 
peng sepisan, nang njerone sholat tasbeh iku akeh ganjarane, dadi 
usahakno sholat tasbeh jama’ah yo 
[mba? sampεyan usaha?nͻ sa? minƞgu iku iso ƞlakͻni ʃͻlat tasbεh pIƞ 
səәpisan naƞ njəәrone ʃͻlat tasbεh iku akεh ganjarane dadi usaha?nͻ 
ʃͻlat tasbεh jama?ah yo] 
‘Mbak kalian usahakan dalam satu minggu bisa melaksanakan sholat 
tasbih, sholat tasbih itu banyak balasannya dari Allah, jadi usahakan 
sholat tasbih jama’ah ya.’ 

 Santri :  Tapi niku nyai mboten wonten mbak gedhe seng saget ngimami sholat 
tasbeh? 

   [tapi niku ῆai mbͻtəәn wͻntəәn mba? gəәde sIƞ sagəәt ƞimami ʃͻlat 
tasbεh] 

   ‘Tetapi nyai tidak ada mbak senior yang bisa imami sholat tasbih?’ 
 Nyai    : Oh ya wes engko aku dewe seng ngimani, tapi karo belajar yo rek mene 

ben tatkalane wes rumah tangga iso nglakoni dewe nang omah. 
   [oh yͻ wIs əәƞkͻ aku dewe siƞ ƞimami tapi karo bəәlajar yͻ rε? məәne 

bεn tatkalane wis rumah taƞga isͻ ƞlakͻni dewe naƞ omah] 
   ‘Oh ya sudah nanti saya sendiri yang mengimami sholat, tetapi sama 

belajar ya, biar nanti waktu rumah tangga bisa melakukan sendiri di 
rumah.’ 

 Santri : Inggih, nyai 
  [iŋgIh ῆai]  
  ‘Iya, nyai’ 
 
Konteks tuturan:  

Tuturan ini terjadi antara santri dan nyai, mengajak para santrinya untuk 
melaksanakan sholat tasbih bersama-sama. Tuturan di atas penutur berusaha mengajak 
mitra tuturnya untuk berbuat kebaikan yaitu melaksanakan sholat tasbih dengan waktu 
satu minggu sekali. Penutur berusaha mengungkapkan bahasanya dengan santun 
sehingga si mitra tutur memberi respon dengan baik. Dan dilakukan dengan beberapa 
tindakan, yakni pertama, ekspresi wajah dengan senyuman ketika berjumpa dan 
berbicara dengan kiai, nyai, ustadz, dan pengurus. Kedua, menundukkan kepala ketika 
bertemu dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Ketiga, menganggukkan 
kepala ketika mendapat perintah dari kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat 
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tangan ketika bertemu dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Kelima, berbicara dengan 
intonasi yang rendah ketika berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. 

 
1.2.1.3 Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Deklaratif Larangan 

Tuturan deklaratif bermakna imperatif larangan dalam interaksi sosial antara 
santri, ustadz, kiai, nyai dan pengurus di Pondok Pesantren Darul Ulum selalu ditandai 
dengan penggunaan kata ojo [ͻjͻ], ‘jangan’. Selain itu, imperatif larangan juga ditandai 
oleh pemakaian bentuk pasif gak oleh [ga? ͻlεh] yang bermakna ‘tidak boleh’. Seperti 
pada tuturan berikut: 
Data (28) 

Kiai : Mbak ojo sering metu pondok pesantren, gak pantes santri keseringan 
metu 
 [mba? ͻjͻ səәriƞ məәtu pͻndͻ? pesantrεn ga? pantəәs santri kəәsəәriƞəәn 
məәtu] 
 ‘Mbak jangan sering keluar pondok pesantren, tidak pantas santri 
keseringan  keluar.’ 

  Santri : Inggih, kiai 
            [iŋgIh kiyai]  
   ‘Iya, kiai’  

 
Konteks tuturan: 
 Tuturan ini terjadi antara santri dan kiai, agar tidak keseringan keluar pondok 
pesantren, karena tidak pantas bagi para santri untuk keluar pondok pesantren. Tuturan 
di atas adalah tuturan yang menggunakan bentuk deklaratif yang memiliki maksud 
larangan. Para santri mendapatkan teguran berupa larangan dari kiai agar tidak 
keseringan keluar pondok pesantren karena dianggap tidak pantas. Hal ini menunjukkan 
bahwa santri mengerti maksud tuturan yang disampaikan kiai. Tuturan imperatif 
larangan jika dipenandakan dalam bentuk deklaratif akan terkesan lebih santun, dan 
muka mitra tutur akan lebih terselamatkan. Dan dilakukan dengan beberapa tindakan, 
yakni pertama, ekspresi wajah dengan senyuman ketika berjumpa dan berbicara dengan 
kiai, nyai, ustadz, dan pengurus. Kedua, menundukkan kepala ketika bertemu dan 
berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Ketiga, menganggukkan kepala ketika 
mendapat perintah dari kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika 
bertemu dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang 
rendah ketika berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. 

 
1.3 Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Interogatif 

 Selain dapat dipenandakan dengan tuturan deklaratif, makna pragmatik imperatif 
juga dapat dipenandakan dengan tuturan interogatif. Hal ini banyak ditemukan dalam 
percakapan sehari-hari kiai, nyai, ustadz kepada para santrinya. 

 Tuturan interogatif adalah tuturan yang mengandung maksud menanyakan 
sesuatu kepada mitra tutur. Dengan kata lain seorang penutur bermaksud mengetahui 
jawaban terhadap suatu hal atau interogatif kepada  mitra tutur. 

 
1.3.1 Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Interogatif Perintah 

 Dalam kegiatan bertutur, tuturan interogatif dapat pula digunakan untuk 
menyatakan maksud atau makna pragmatik imperatif. Makna pragmatik imperatif 
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perintah dapat diungkapkan dengan tuturan interogatif, seperti yang terdapat pada 
tuturan berikut: 
Data (31) 

Pengurus: Eh mbak, sapu nang musholla iki nang endi? 
  [eh mba? sapu naƞ muʃͻla iki naƞ əәndi] 
 ‘Eh mbak, sapu di musholla ini ada dimana?’ 

 Santri   : Inggih, mantun niki kulo sapune mbak, sapune wonten duwur. 
[iŋgIh mantun niki kulͻ sapune mba? sapune wͻntεn duwUr] 
‘iya, habis ini saya sapu mushollanya mbak, sapunya ada di atas.’ 

 
Konteks tuturan: 
 Tuturan ini terjadi antara santri dan pengurus pondok pesantren, ketika melihat 
musholla kotor dan tidak ada sapu untuk membersihkannya. Pada tuturan di atas 
penutur menyampaikan tuturan dengan menggunakan kalimat interogatif tetapi 
bermakna perintah dan dengan cepat mendapatkan respons dari mitra tutur, mitra tutur 
mengerti maksud tuturan yang disampaikan oleh penutur tersebut, maka dari itu mitra 
tutur segera mengambil tindakan yang ditandai dengan tuturan ‘inggih, mantun niki kulo 
sapune mbak [iŋgIh mantun niki kulͻ sapune mba?] yang bermakna ‘iya habis ini saya 
sapunya mbak’. Dan dilakukan dengan beberapa tindakan, yakni pertama, ekspresi 
wajah dengan senyuman ketika berjumpa dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz, dan 
pengurus. Kedua, menundukkan kepala ketika bertemu dan berbicara dengan kiai, nyai, 
ustadz dan pengurus. Ketiga, menganggukkan kepala ketika mendapat perintah dari 
kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika bertemu dengan kiai, 
nyai, ustadz dan pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang rendah ketika 
berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus.  
 
1.3.2 Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Interogatif Ajakan 
Data (33) 

Nyai    : Mbak sampean gak onok gawean ta? 
[mba? sampεyan ga? ɔnɔ? gawean ta] 
 ‘Mbak kamu tidak ada pekerjaan?’ 

 Santri : Mboten enten nyai? 
    [mbɔtəәn εntəәn ῆai] 
   ‘Tidak ada nyai?’ 
 Nyai : Ayo melu aku nang dalem tulung rewangi aku noto piring 
     [ayo mεlu aku naƞ daləәm tulUƞ rεwaƞi aku nɔtɔ pIrIƞ] 
     ‘Ayo ikut saya ke rumah tolong bantu saya menata piring’ 
 Santri : Inggih nyai 
     [iŋgIh ῆai]  
    ‘Iya, nyai’ 

 
Konteks tuturan: 
 Tuturan ini terjadi antara santri dan nyai kepada santrinya. Penutur 
mengutarakan maksud ajakan dengan diawali tuturan interogatif, dengan ditandai 
dengan kesantunan ayo [ayo] dan tulung [tulUƞ]. Nyai mengutarakan maksud ajakan 
dengan diawali kalimat interogatif terlebih dahulu dengan menanyakan apakah santri 
tersebut sedang tidak ada pekerjaan. Dengan senang hati santri tersebut pergi ke rumah 
nyai untuk membantu menata piring dirumahnya. 
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 Tuturan di atas dinyatakan dalam bentuk tuturan interogatif yang bermakna 
ajakan dan dinyatakan dalam bentuk ketidaklangsungan sehingga mempunyai tingkat 
kesantunan yang tinggi. Dan dilakukan dengan beberapa tindakan, yakni pertama, 
ekspresi wajah dengan senyuman ketika berjumpa dan berbicara dengan kiai, nyai, 
ustadz, dan pengurus. Kedua, menundukkan kepala ketika bertemu dan berbicara 
dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Ketiga, menganggukkan kepala ketika 
mendapat perintah dari kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika 
bertemu dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang 
rendah ketika berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. 
 
1.3.3 Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Interogatif permintaan 

Dalam kegiatan bertutur sehari-hari, saat santri akan berkomunikasi dengan kiai, 
nyai, ustadz dan pengurus banyak ditemukan tuturan interogatif untuk menyatakan 
maksud imperatif permohonan atau permintaan. Seperti tuturan dibawah ini: 
Data (35) 

Kiai      : Eh mbak sopo iku seng liwat mau? 
 [eh mba? sɔpɔ iku sIƞ liwat mau] 
‘Eh mbak siapa itu yang lewat tadi? 

 Santri : Inggih, dalem kiai 
     [iŋgIh daləәm kiyai]  
     ‘iya, apa kiai’ 

Kiai :Iki mbak, aku njaluk tulung yo terno anakku diluk nang sekolahan 
   [iki mba? aku njalU? tulUƞ yo təәrno ana?ku dilu? naƞ sekola?an] 
      ‘Ini mbak, saya minta tolong antarkan anak saya sebentar ke sekolah’ 

 Santri : Inggih kiai 
      [iŋgIh kiyai]  
     ‘Iya kiai’ 

 
Konteks tuturan: 
Tuturan ini terjadi antara santri dan kiai, meminta tolong kepada santrinya untuk 
mengantarkan anak kiai pergi ke sekolah. Berbahasa yang santun ditandai dengan kata 
njaluk tulung [njalU? tulUƞ] yang bermakna “minta tolong” yang diucapkan oleh kiai 
ke santrinya. Ini menandakan meskipun seorang kiai kedudukannya lebih tinggi 
dibandingkan santri, tetapi dalam bertindak tutur kiai selalu menggunakan bahasa secara 
santun. Dan dilakukan dengan beberapa tindakan, yakni pertama, ekspresi wajah 
dengan senyuman ketika berjumpa dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz, dan 
pengurus. Kedua, menundukkan kepala ketika bertemu dan berbicara dengan kiai, nyai, 
ustadz dan pengurus. Ketiga, menganggukkan kepala ketika mendapat perintah dari 
kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika bertemu dengan kiai, 
nyai, ustadz dan pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang rendah ketika 
berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. 
 
1.3.4 Kesantunan Berbahasa dalam Tuturan Interogatif Larangan 

Pada umumnya makna imperatif larangan dalam bahasa Jawa selalu 
menggunakan kata ojo [ᴐjᴐ] atau gak oleh [ga? olεh] untuk menyatakan imperatif 
larangan dalam sebuah tuturan. Namun dalam komunikasi sehari-hari santri dan kiai 
atau santri dengan nyai sering dijumpai makna imperatif larangan dengan kontruksi 
tuturan non imperatif. Seperti tampak pada tuturan berikut: 
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Data (38) 
Nyai   : Ayo sopo wingi sing nang dalan guyon wae? mbak lek nang dalan ojo 

guyon wae yo mbak? 
[ayo sɔpɔ wiƞi sIƞ naƞ dalan guyɔn wae mba? lε? naƞ dalan ɔjɔ guyɔn 
wae yɔ mba?] 
‘Ayo siapa kemarin yang dijalan bercanda terus? mbak kalau di jalan 
jangan bercanda terus ya mbak?’ 

 Santri : Inggih, nyai 
     [iŋgih ῆai]  
     ‘iya, nyai’ 
 
Konteks tuturan: 
 Tuturan ini terjadi antara santri dan nyai, ketika mengetahui salah satu 
santrinya saat berada di jalan ia bercanda terus dengan teman-temannya, dan tindakan 
ini dianggap tidak sopan atau tidak layak untuk dilakukan oleh seorang santri diluar 
pondok pesantren. Dan dilakukan dengan beberapa tindakan, yakni pertama, ekspresi 
wajah dengan senyuman ketika berjumpa dan berbicara dengan kiai, nyai, ustadz, dan 
pengurus. Kedua, menundukkan kepala ketika bertemu dan berbicara dengan kiai, nyai, 
ustadz dan pengurus. Ketiga, menganggukkan kepala ketika mendapat perintah dari 
kiai, nyai, ustadz dan pengurus. Keempat, bejabat tangan ketika bertemu dengan kiai, 
nyai, ustadz dan pengurus. Kelima, berbicara dengan intonasi yang rendah ketika 
berbicara dengan kiai, nyai, ustadz dan pengurus. 
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesantunan Berbahasa dalam Interaksi Sosial 
di Pondok Pesantren Darul Ulum Jombang 

Dari hasil penelitian “Kesantunan Berbahasa dalam Interaksi Sosial di Pondok 
Pesantren darul Ulum Jombang”. Beberapa faktor-faktor yang melatarbelakangi 
kesantunan berbahasa yaitu pertama, jarak sosial antara penutur dan petutur. Kedua, 
status sosial antara penutur dan mitra tutur. Ketiga, tindak tutur didasarkan atas 
kedudukan relatif tindak tutur yang satu dengan yang lainnya. Keempat, adanya sikap 
tawadlu’, hormat dan santun. Kelima, adanya ilmu Ladunni. Keenam, Pengajaran kitab 
Ta’limul Muta’alim. Ketujuh, adanya perewangan kiai dan nyai. Berikut ini ulasan 
lebih lanjutnya. 

 
2.1 Jarak Sosial antara Penutur dan Petutur  

Jarak sosial antara penutur dan mitra tutur, yakni kiai, nyai santri dan ustadz 
memiliki perbedaan yaitu dari segi umur dan latar belakang sosiokultural. Dilihat dari 
segi umur, santri dan kiai memiliki selisih umur yang sangat jauh, begitu juga dengan 
santri dan ustadz. Dilihat dari latar belakang sosial, jelas terdapat perbedaan diantara 
keduanya. Santri memiliki latar belakang sosial sebagai pelajar atau murid, sedangkan 
kiai adalah pendiri, pengasuh, serta pengajar di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Jombang. Faktor inilah yang mempengaruhi kesantunan berbahasa santri kepada kiai 
jika dilihat berdasarkan jarak sosial.  

 
2.2 Status Sosial antara Penutur dan Mitra Tutur  

Terdapat perbedaan status sosial antara penutur dan mitra tutur. Berdasarkan 
status sosial antara santri dan kiai jelas terdapat perbedaan. Dalam komunitas pondok 
pesantren, kiai dianggap sebagai orang yang paling dihormati karena kiai memiliki 
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kedudukan yang paling tinggi dalam struktur pondok pesantren. Karena dalam pondok 
pesantren status resmi perilaku tertinggi adalah kiai dan nyai, peringkat kedua: ustadz, 
ketiga: pengurus, keempat: santri. Selain sebagai pendiri, pengasuh, maupun pengajar di 
pondok pesantren, kiai juga sebagai orang yang dipercaya sebagai orang yang paling 
dekat dengan Allah SWT. kiai sangat disegani dan dihormati, masyarakat percaya kiai 
dianggap sebagai orang yang paling mengerti dan memahami ajaran Islam, sehingga 
percaya bahwa do’a kiai adalah do’a yang mudah dikabulkan oleh Allah SWT. 
Kepercayaan itulah yang menyebabkan kiai menjadi orang yang sangat penting dan 
dihormati oleh santri maupun masyarakat disekitarnya. Faktor-faktor inilah yang 
mempengaruhi kesantunan berbahasa santri terhadap kiai, nyai, ustadz, dan pengurus 
pondok pesantren. 

 
2.3 Tindak Tutur Didasarkan atas Kedudukan Relatif Tindak Tutur yang Satu 

dengan yang Lainnya 
Berdasarkan peringkat tindak tutur santri kepada kiai, tindak tutur kiai kepada 

santri memiliki kedudukan yang berbeda. Santri memilih kesantunan imperatif tidak 
langsung untuk tetap menjaga sikap hormat santri kepada kiai, sedangkan kiai lebih 
banyak memilih kesantunan imperatif langsung ketika hendak memerintah atau 
meminta sesuatu kepada santri. 

 
2.4 Adanya Sikap Tawadlu’, Hormat dan Santun 

Keyakinan dalam komunitas pondok pesantren yang menganggap bahwa seorang 
santri bersikap “tawadlu”, hormat, dan santun kepada kiai, nyai, ustadz dan pengurus 
pondok pesantren. Ilmu yang diperoleh akan jauh lebih bermanfaat jika para santri 
patuh kepada kiai, nyai, ustadz dan pengurus pondok pesantren. Faktor inilah yang 
melatarbelakangi kesantunan berbahasa santri kepada kiai, nyai, ustadz dan pengurus 
pondok pesantren. 

 
2.5 Adanya Ilmu Ladunni  

Keyakinan santri akan adanya ilmu “ladunni”, yakni ilmu yang diberikan Allah 
SWT kepada seseorang tanpa harus belajar. Santri meyakini bahwa ilmu ladunni ini 
akan muncul pada dirinya jika santri tersebut taat mematuhi perintah kiai, nyai, ustadz 
dan pengurus pondok pesantren. Faktor inilah yang menyebabkan santri tidak pernah 
menolak segala perintah maupun permintaan kiai, nyai, ustadz dan pengurus pondok 
pesantren. 

 
2.6 Pengajaran Kitab Ta’limul Muta’alim 

Pengajaran terhadap kitab “Ta’limul Muta’alim” yang mengajarkan tentang 
bagaimana seharusnya sikap santri (murid) kepada kiai, nyai, ustadz dan pengurus 
pondok pesantren (pengajarnya). Dijelaskan secara detail dalam kitab tersebut tentang 
macam-macam perilaku atau akhlak yang baik terhadap sesama umat beragama, 
khususnya saat santri berbicara ataupun bersikap kepada kiai, nyai, ustadz, dan 
pengurus pondok pesantren.   

 
2.7 Adanya Perewangan Kiai dan Nyai 

Keyakinan santri terhadap segala ucapan yang diutarakan kiai, nyai adalah do’a, 
sehingga santri tidak pernah membuat kiai marah dan berbicara kasar kepada santri. Hal 
ini menjadikan para santri untuk berlomba-lomba menjadi “perewang kiai dan nyai”. 
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Penyebutas perewang dalam konteks pondok pesantren adalah santri yang dekat dengan 
kiai dan juga dekat dengan nyai. Menjadi perewang kiai dan nyai adalah sebuah 
penghargaan tersendiri bagi santri. Santri percaya dengan menjadi perewang kiai dan 
nyai, kelak ketika santri itu meninggalkan pondok pesantren ilmu yang diperolehnya 
akan bermanfaat dan menjadi berkah. 

Faktor-faktor tersebut merupakan faktor yang muncul karena kultur dan 
kepercayaan komunitas pondok pesantren. Faktor itulah yang melatarbelakangi 
kesantunan berbahasa santri kepada kiai, nyai, ustadz dan juga pengurus pondok 
pesantren. Berdasarkan hasil penelitian, kiai pernah bercerita tentang santrinya yang 
dahulu pernah tinggal di Pondok Pesantren Darul Ulum, santri tersebut sangat taat dan 
hormat kepada kiai dan nyai setelah keluar dari pondok pesantren, ia pulang ke tanah 
kelahirannya dan ia disana menjadi seorang ustadz dan dipercayai oleh banyak 
masyarakat, kemudian ia mendirikan sebuah pondok pesantren dan dikaruniai banyak 
santri yang tinggal di pondok pesantren tersebut. Hal ini merupakan suatu mukjizat 
yang diberikan oleh Allah Swt, atas kesungguhannya dan kepatuhannya terhadap kiai 
dan nyai. 

 
Simpulan  

Beberapa faktor-faktor yang melatarbelakangi kesantunan berbahasa yaitu 
pertama, jarak sosial antara penutur dan petutur, yakni kiai, nyai santri dan ustadz 
memiliki perbedaan dari segi umur dan latar belakang sosiokultural. Dilihat dari segi 
umur, santri dan kiai memiliki selisih umur yang sangat jauh, begitu juga dengan santri 
dan ustadz. Dilihat dari latar belakang sosial, jelas terdapat perbedaan diantara 
keduanya. Santri memiliki latar belakang sosial sebagai pelajar atau murid, sedangkan 
kiai adalah pendiri, pengasuh, serta pengajar di Pondok Pesantren Darul Ulum 
Jombang. Kedua, status sosial antara penutur dan mitra tutur, dalam komunitas pondok 
pesantren, kiai dianggap sebagai orang yang paling dihormati karena kiai memiliki 
kedudukan yang paling tinggi dalam struktur pondok pesantren. Karena dalam pondok 
pesantren status resmi perilaku tertinggi adalah kiai dan nyai. Ketiga, tindak tutur 
didasarkan atas kedudukan relatif tindak tutur yang satu dengan yang lainnya, 
berdasarkan peringkat tindak tutur santri kepada kiai, tindak tutur kiai kepada santri 
memiliki kedudukan yang berbeda. Santri memilih kesantunan imperatif tidak langsung 
untuk tetap menjaga sikap hormat santri kepada kiai, sedangkan kiai lebih banyak 
memilih kesantunan imperatif langsung ketika hendak memerintah atau meminta 
sesuatu kepada santri. Keempat, adanya sikap tawadlu’, hormat dan santun, keyakinan 
dalam komunitas pondok pesantren yang menganggap bahwa seorang santri bersikap 
“tawadlu”, hormat, dan santun kepada kiai, nyai, ustadz dan pengurus pondok 
pesantren. Ilmu yang diperoleh akan jauh lebih bermanfaat jika para santri patuh kepada 
kiai, nyai, ustadz dan pengurus pondok pesantren. Kelima, adanya ilmu Ladunni yaitu, 
ilmu yang diberikan Allah SWT kepada seseorang tanpa harus belajar. Santri meyakini 
bahwa ilmu ladunni ini akan muncul pada dirinya jika santri tersebut taat mematuhi 
perintah kiai, nyai, ustadz dan pengurus pondok pesantren. Faktor inilah yang 
menyebabkan santri tidak pernah menolak segala perintah maupun permintaan kiai, 
nyai, ustadz dan pengurus pondok pesantren. Keenam, Pengajaran kitab Ta’limul 
Muta’alim, mengajarkan tentang bagaimana seharusnya sikap santri (murid) kepada 
kiai, nyai, ustadz dan pengurus pondok pesantren (pengajarnya). Dijelaskan secara 
detail dalam kitab tersebut tentang macam-macam perilaku atau akhlak yang baik 
terhadap sesama umat beragama, khususnya saat santri berbicara ataupun bersikap 
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kepada kiai, nyai, ustadz, dan pengurus pondok pesantren. Ketujuh, adanya perewangan 
kiai dan nyai, keyakinan santri terhadap segala ucapan yang diutarakan kiai dan nyai 
adalah do’a, sehingga santri tidak pernah membuat kiai marah dan berbicara kasar 
kepada santri. Hal ini menjadikan para santri untuk berlomba-lomba menjadi “perewang 
kiai dan nyai”. Penyebutan perewang dalam konteks pondok pesantren adalah santri 
yang dekat dengan kiai dan juga dekat dengan nyai. Menjadi perewang kiai dan nyai 
adalah sebuah penghargaan tersendiri bagi santri. Santri percaya dengan menjadi 
perewang kiai dan nyai, kelak ketika santri itu meninggalkan pondok pesantren ilmu 
yang diperolehnya akan bermanfaat dan menjadi berkah.  
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